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	HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, KOMUNIKASI DENGAN PERAN PERAWAT DALAM MEMBERIKAN TINDAKAN KEPERAWATAN ANAK KEJANG DEMAM BERDASARKAN 7 FAKTOR CULTURAL CARE MENURUT LEININGER
(Studi di Ruang Perawatan Anak RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan dan RSUD dr. Mohammad Zyn Sampang)

	ABSTRAK
Perawat dalam perannya harus mengkaji budaya pasien terlebih dahulu sebelum memberikan tindakan keperawatan. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 responden, (40%) responden mempunyai peran yang baik dalam membantu memperbaiki budaya pasien dengan kejang demam, (60%) responden mempunyai peran yang cukup dalam membantu memperbaiki budaya pasien dengan kejang demam. Tujuan penelitian ini menganalis hubungan antara pengetahuan, sikap, komunikasi, dengan peran perawat dalam memberikan tindakan keperawatan anak kejang demam berdasarkan 7 faktor cultural care menurut Leininger.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Analytic Correlative Cross Sectional. Pada penelitian ini variabel independen pengetahuan, sikap dan komunikasi dan variabel dependen peran perawat. Populasi 30 dengan sampel 28 dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan hasilnya dianalisa diskriptif dan inferensial menggunakan uji spearman rank. Penelitian ini telah dilakukan uji kelaikan etik yang dilaksanakan oleh KEPK STIKes ngudia Husada Madura.
Hasil penelitian dari 28 responden menunjukkan pengetahuan perawat dengan peran perawat memiliki nilai ρ=0,027 < α=0,05, sehingga H0 diterima ada hubunganan antara kedua variabel. Sedangkan sikap perawat dengan peran perawat  memiliki nilai ρ=0,019 < α=0,05, sehingga H0 diterima ada hubungan antara kedua variabel. Komunikasi perawat dengan peran perawat menunjukkan nilai ρ=0,020 < α=0,05, sehingga H0 diterima  ada hubungan antara kedua variabel. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat diberikan diharapkan bagi perawat mampu untuk meningkatkan perannya dalam mengkaji terlebih dahulu 7 faktor cultural care sebelum memberikan tindakan keperawatan dengan anak kejang demam agar tidak terjadi culture shock maupun culture imposition.

	Kata kunci : Pengetahuan, sikap, komunikasi, peran perawat.
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ABSTRAK


 


Perawat dalam perannya harus mengkaji budaya pasien terlebih dahulu 


sebelum memberikan tindakan keperawatan


.


 


Berdasarkan studi pendahuluan 


yang dilakukan 


terhadap 10 responden, (4


0%) responden mempunyai peran 


yang 


baik


 


dalam 


membantu memperbaiki budaya pasien dengan kejang 


demam, (6


0%) responden 


mempunyai peran yang cukup dalam membantu 


memperbaiki budaya pasien dengan kejang demam. 


Tujuan penelitian ini 


menganalis hubungan antara 


pengetahuan


, 


sikap


, 


komunikasi


, dengan 


peran 


p


erawat dalam memberikan tindakan keperawatan anak kejang demam 


berdasarkan 7 faktor 


cultural care


 


menurut Leininger


.


 


Penelitian ini menggunakan desain penelitian


 


Analytic Correlative Cross 


Sectional


. Pada penelitian ini variabel independen 


pengetahuan, 


sikap dan 


komunikasi


 


dan variabel dependen peran 


perawat


. Populasi 


30


 


dengan sampel 


2


8 dengan teknik 


purposive sampling


. Pengumpulan data menggunakan 


kuesioner dan hasilnya dianalisa diskriptif dan inferensial menggunakan uji 


spearman ran


k


. Penelitian ini 


telah dilakukan uji kelaikan etik yang 


dilaksanakan oleh KEPK STIKes ngudia Husada Madura.


 


Hasil penelitian dari 


2


8 responden 


menunjukkan


 


pengetahuan perawat 


dengan peran perawat


 


memiliki


 


nilai ρ=0,


027


 


< 


α


=


0,05, sehingga H0 diterima 


ada hubunganan antara k


edua variabel. 


Sedangkan sikap perawat dengan peran 


perawat 


 


memiliki


 


nilai ρ=0,


019


 


< 


α


=


0,05, sehingga H0 diterima ada hubungan 


antara kedua variabel.


 


Komunikasi perawat dengan peran perawat 


menunjukkan 


nilai ρ=0,


020


 


< 


α


=


0,05, sehingga H0 diterima  ada hubungan 


antara kedua variabel. 


 


Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat diberikan 


diharapkan bagi perawat mampu untuk meningkatkan 


perannya dalam 


mengkaji terlebih dahulu 7 faktor 


cultural care


 


sebelum member


ikan tindakan 


keperawatan dengan anak kejang demam agar tidak terjadi 


culture shock


 


maupun 


culture imposition


.
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HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, KOMUNIKASI  DENGAN PERAN PERAWAT DALAM MEMBERIKAN  TINDAKAN KEPERAWATAN ANAK KEJANG DEMAM  BERDASARKAN 7 FAKTOR  CULTURAL CARE   MENURUT  LEININGER   ( Studi di  Ruang Perawatan Anak RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh  Bangkalan dan RSUD dr.  Mohammad Zyn Sampang )  

ABSTRAK   Perawat dalam perannya harus mengkaji budaya pasien terlebih dahulu  sebelum memberikan tindakan keperawatan .   Berdasarkan studi pendahuluan  yang dilakukan  terhadap 10 responden, (4 0%) responden mempunyai peran  yang  baik   dalam  membantu memperbaiki budaya pasien dengan kejang  demam, (6 0%) responden  mempunyai peran yang cukup dalam membantu  memperbaiki budaya pasien dengan kejang demam.  Tujuan penelitian ini  menganalis hubungan antara  pengetahuan ,  sikap ,  komunikasi , dengan  peran  p erawat dalam memberikan tindakan keperawatan anak kejang demam  berdasarkan 7 faktor  cultural care   menurut Leininger .   Penelitian ini menggunakan desain penelitian   Analytic Correlative Cross  Sectional . Pada penelitian ini variabel independen  pengetahuan,  sikap dan  komunikasi   dan variabel dependen peran  perawat . Populasi  30   dengan sampel  2 8 dengan teknik  purposive sampling . Pengumpulan data menggunakan  kuesioner dan hasilnya dianalisa diskriptif dan inferensial menggunakan uji  spearman ran k . Penelitian ini  telah dilakukan uji kelaikan etik yang  dilaksanakan oleh KEPK STIKes ngudia Husada Madura.   Hasil penelitian dari  2 8 responden  menunjukkan   pengetahuan perawat  dengan peran perawat   memiliki   nilai ρ=0, 027   <  α = 0,05, sehingga H0 diterima  ada hubunganan antara k edua variabel.  Sedangkan sikap perawat dengan peran  perawat    memiliki   nilai ρ=0, 019   <  α = 0,05, sehingga H0 diterima ada hubungan  antara kedua variabel.   Komunikasi perawat dengan peran perawat  menunjukkan  nilai ρ=0, 020   <  α = 0,05, sehingga H0 diterima  ada hubungan  antara kedua variabel.    Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat diberikan  diharapkan bagi perawat mampu untuk meningkatkan  perannya dalam  mengkaji terlebih dahulu 7 faktor  cultural care   sebelum member ikan tindakan  keperawatan dengan anak kejang demam agar tidak terjadi  culture shock   maupun  culture imposition .  
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